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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan komitmen 

organisasi terhadap organizational citizenship behavior perawat ruang IGD RSAU dr. Esnawan 

Antariksa, Halim Perdanakusuma, Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

asosiatif dengan metode survei. Jumlah populasi 40 karyawan dan sampel 40 orang diperoleh 

berdasarkan sampel jenuh. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1 

sampai dengan 5. Pengujian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan Excel dan SPSS 

versi 24.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Budaya organisasi secara parsial berpengaruh 

dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. (2) Komitmen organisasi secara parsial 

berpengaruh dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. (3) Budaya organisasi 

dan Komitmen organisasi secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior.  

Kata Kunci: budaya organisasi, komitmen organisasi, organizational citizenship behavior 

 

PENDAHULUAN 

Dalam komponen manajemen Rumah sakit, Sumber Daya Manusia sangat 

menentukan bagi terwujudnya tujuan rumah sakit. serta dibutuhkan tenaga kerja yang baik, 

mampu, handal, terampil, profesional, dan berkualitas sangat diperlukan dan dibutuhkan 

untuk perkembangan rumah sakit itu sendiri. Dalam kegiatan pelayanan kepada pasien, 

para dokter spesialis tersebut dibantu oleh para perawat Keperawatan sebagai salah satu 

bentuk pelayanan profesional merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari 

upaya pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Selain itu, pelayanan keperawatan 

merupakan faktor penentu baik buruknya mutu dan citra rumah sakit. Oleh karena itu, 

kualitas pelayanan keperawatan memiliki arti penting dalam mencapai keberhasilan rumah 

sakit tersebut. 

Demikian juga dengan RSAU dr. Esnawan Antariksa Halim Perdanakusuma Jakarta 

Timur. Keberhasilan dalam mencapai tujuan tidak hanya ditentukan oleh perilaku perawat 

yang melaksanakan tugas sesuai deskripsi pekerjaannya, tetapi perilaku perawat yang 

berada di luar deskripsi kerjanya akan mendukung suatu organisasi. Perilaku perawat 

ruang IGD RSAU dr. Esnawan Antariksa Halim Perdanakusuma Jakarta Timur di luar tugas 
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yang tercantum pada deskripsi pekerjaannya disebut dengan organizational citizenship 

behavior (OCB). OCB ini tercermin melalui suka menolong orang lain, menjadi volunteer 

untuk tugas- tugas ekstra. 

Terjadinya penurunan OCB perawat IGD RSAU dr. Esnawan Antariksa Halim 

Perdanakusuma Jakarta karena time over yaitu kurangnya kekompakan tim dalam 

menghadapi masalah pekerjaan. Kekompakan tim dalam menghadapi masalah 

pekerjaan merupakan salah satu indikator dari budaya organisasi (Robbins dan Coulter 

dalam Wilson, 2012: 52). Dengan demikian, budaya organisasi merupakan prediktor kuat 

yang berpengaruh terhadap OCB perawat IGD RSAU dr. Esnawan Antariksa Halim 

Perdanakusuma Jakarta Timur. 

Selain budaya organisasi terdapat faktor lain yang terhadap OCB yaitu komitmen       

organisasi. Komitmen organisasional umumnya didefinisikan sebagai perasaan 

keterikatan atau keterikatan psikologis dan fisik pegawai terhadap organisasi tempat ia 

bekerja atau organisasi dimana ia menjadi anggotanya (Wirawan, 2014: 713-714). 

 
TINJAUAN TEORI  

Menurut Markozy (dalam Purnamie, 2014: 2), karyawan yang baik (good citizens) 

adalah cenderung untuk menampilkan Organizational Citizenhsip Behavior (OCB) di 

lingkungan kerjanya, sehingga organisasi akan lebih baik dengan adanya karyawan 

bertindak Organizational Citizenship Behavior (OCB). Sedangkan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) adalah kontribusi pekerja “diatas dan lebih dari“ deskripsi kerja 

formal (Smith et al. dalam Purnamie, 2014: 2). Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

melibatkan beberapa perilaku, meliputi perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer 

untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur di tempat 

kerja. 

Dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai berikut: altruism, 

conscientiousness, sportsmanship, courtesy, dan civic virtue. Indikator OCB meliputi: 

Karyawan membantu rekan kerja yang berhalangan, karyawan membantu rekan kerja yang 

beban kerjanya berlebih, karyawan membantu rekan karena penugasan, kesediaan 

melakukan pekerjaan dengan sepenuh hati, usaha untuk melakukan pekerjaan melebihi 

dari apa yang seharusnya dilakukan, usaha untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, 

karyawan menghindari kesalahan, karyawan cenderung kreatif, karyawan tidak banyak 

mengeluh, karyawan bekerja sama, usaha untuk tidak membuat masalah dengan rekan 

kerja, karyawan patuh pada aturan, karyawan membangun citra, karyawan menghadiri dan 

partisipasi dalam rapat, karyawan mengikuti perubahan (Wirawan, 2014: 722) 
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Budaya Organisasi 

Menurut (Wood et al., 2018: 12), budaya organisasi adalah sistem yang dipercayai 

dan nilai yang dikembangkan oleh organisasi dimana hal itu menuntun perilaku dari 

anggota organisasi itu sendiri. Selain itu Robbins (dalam Sembiring, 2012: 41) pengertian 

budaya organisasi adalah sistem makna bersama yang dianut oleh anggota- anggota yang 

membedakan suatu organisasi dari organisasi lain. Dimensi budaya organisasi meliputi: 

Inovasi dan pengambilan risiko, perhatian pada hal detail, orientasi pada manfaat, orientasi 

pada orang, orientasi pada tim, dan agresif; dan indikator-indikator: keberanian pegawai 

mengemukakan gagasan dengan segala resikonya, kemauan untuk mencoba hal baru, 

kecermatan dalam menyelesaikan masalah, kemampuan pegawai dalam memahami 

uraian tugas, kepuasan pegawai terhadap hasil pekerjaan, keutamaan hasil pekerjaan dari 

pada tekhnik, keterlibatan pegawai dalam pengambilan keputusan, kesesuaian 

pengambilan keputusan dengan kondisi pegawai, komunikasi antar anggota tim, 

kekompakan tim dalam menghadapi masalah pekerjaan, sikap pro aktif pegawai dalam 

menghadapi situasi kerja, dan kecekatan dalam menghadapi pekerjaan. (Robbins dan 

Coulter dalam Wilson, 2012: 52). 

Komitmen Organisasi 

Gibson et al. (dalam Wibowo, 2014: 430) memberikan pengertian komitmen 

organisasional sebagai perasaan identifikasi, loyalitas, dan pelibatan dinyatakan oleh 

pekerja terhadap organisasi atau unit dalam organisasi. Menurut Suryaman (dalam Burso, 

2018: 71) ketika karyawan tidak mempunyai komitmen terhadap organisasi, maka mereka 

akan bekerja secara acuh tak acuh, dan tidak akan mampu menghasilkan kinerja yang 

tinggi yang pada akhirnya mereka akan meninggalkan organisasi, baik karena kesadaran 

sendiri maupun diberhentikan oleh perusahaan. 

Dimensi komitmen organisasi meliputi: yaitu : Komitmen Afektif (Affective 

commitment); Komitmen Berkelanjutan (Countinuance Commitment) Komitmen Normatif 

(Normative Commitment). (Mayer dan Allen dalam Wirawan , 2014 : 714). Indikator 

komitmen organisasi meliputi: Mengikatkan dirinya dengan nilai-nilai dan norma organisasi, 

menyukai tujuan organisasi, loyal kepada organisasi, norma dan nilai-nilai organisasi sama 

dengan nilai individu pegawai, lebih untung jika tetap menjadi organisasi, takut kehilangan 

sesuatu jika meninggalkan organisasi, jaminan sosial lebih baik, takut kehilangan teman 

sekerja yang baik, sudah lama bekerja dan ingin mendapatkan pensiun, susah mencari 

pekerjaan lain, organisasi telah berjasa bagi kehidupan pegawai, organisasi tempat bekerja 

lebih baik daripada organisasi lain, pengalaman bekerja lebih menyenangkan dan 

membahagiakan. (Wirawan, 2014: 715). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi 

adalah 40 Perawat Ruang IGD RSAU dr. Esnawan Antariksa Halim Perdanakusuma 

Jakarta Timur dengan tekhnik sampling jenuh karena jumlah sampel kurang dari 100 orang, 

maka semua aggota populasi dijadikan sampel (Arikunto, 2018: 100-101). Metode 

pengumpulan data menggunakan skala Likert 1 sampai dengan 5. Metode analisis data 

menggunakan analiss regresi linier berganda dengan bantuan software Excell dan SPSS 

versi 24.00. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Data dikatakan normal apabila signifikansi yang diperoleh > 

0,05, maka sampel berasal dari populasi yang distribusinormal. Jika signifikansi yang 

diperoleh < 0,05, maka sampel bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Uji Linearitas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang linier antara 

variabel bebas dengan varibael terikat. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan 

linearitas garis regresi adalah menggunakan harga koefisien signifikansi dari Deviation from 

linearity dan dibandingkan dengan nilai alpha yang dipilih yaitu 0,05. Jika harga Fhitung 

lebih kecil dari harga Ftabel taraf signifikansi 5% maka terdapat hubungan linearitas antara 

variabel bebas dengan variabel terikat.Setelah dilakukan perhitungan dan analisis terhadap 

persamaan regresi organizational citizenship behavior (Y) atas budaya organisasi (X1), dari 
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hasil perhitungan diperoleh Deviation from Linearity (Sig.) adalah 0,460 lebih besar dari 

0,05. Nilai (Sig.) sebesar 0,460 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa ada hubungan linear 

secara signifikan antara variabel budaya organisasi (X1) dengan organizational citizenship 

behavior (Y). 

 

 Setelah dilakukan perhitungan dan analisis terhadap persamaan regresi 

organizational citizenship behavior (Y) atas komitmen organisasi (X2), dari hasil 

perhitungan diperoleh Deviation from Linearity (Sig.) adalah 0,484 lebih besar dari 0,05. 

Nilai (Sig.) sebesar 0,484 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara 

signifikan antara variabel komitmen organisasi (X2) dengan organizational citizenship 

behavior (Y). 

 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh 

variabel budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap variabel organizational 

citizenship behavior, disajikan sebagai berikut: 
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                                                     Tabel 

  

Berdasarkan hasil penelitian tentang hasil olah data diperoleh persaman regresi linier 

berganda sebagai berikut : 

Y = 1,719 + 0,503 X1 + 0,247 X2 

Y= OCB 

X1= Budaya Organisasi 

X2= Komitmen Organisasi 

a. Konstanta sebesar 1,719 dengan koefisien budaya organisasi (X1) dan komitmen 

organisasi (X2) bernilai konstan (tetap), maka diperoleh nilai organizational citizenship 

behavior sebesar 1,719 

b. X1 : Koefisien regresi budaya organisasi (X1) sebesar 0,503 atau 50,3%. Artinya, jika 

variabel budaya organisasi (X1) bernilai positif dapat dikatakan semakin tinggi budaya 

organisasi, maka semakin tinggi organizational citizenship behavior (Y). 

c. X2 : Koefisien komitmen organisasi (X2) sebesar 0,247 atau 24,7%. Artinya, jika variabel 

komitmen organisasi (X2) bernilai positif dapat dikatakan semakin tinggi komitmen 

organisasi maka semakin tinggi organizational citizenship behavior (Y) 

 Hipotesis Parsial 

                                                           Tabel 
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Uji parsial (uji t) dilakukan dengan membandingkan nilai thitung yang diperoleh pada 

tabel diatas, dengan nilai signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-k-1 = 40- 2-1= 

37. Dengan ketentuan tersebut, maka t tabel sebesar 2,026. Kesimpulan: 

1. Pengujian H1: Pengaruh variabel Organizational Citizenship Behavior terhadap 

variable budaya organisassi Hasil uji t untuk budaya organisasi (X1) terhadap 

organizational citizenship behavior (Y) menunjukkan nilai thitung sebesar 2,297 > t 

tabel   2,026, dan nilai signifikansi sebesar 0,027 < 0,05. Maka dapat disimpulkan, H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya “budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap organizational citizenship behavior 

2. Pengujian H2: Pengaruh variabel Komitmen Organisasi terhadap variabel 

Organizational Citizenship Behavior Hasil uji t untuk komitmen organisasi (X2) 

terhadap organizational citizenship behavior (Y) menunjukkan nilai thitung sebesar 

2,029 > ttabel   2,026, dan nilai signifikansi sebesar 0,050 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, artinya “komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap organizational citizenship behavior. 

 
 Hipotesis Bersama-sama 

    

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien adjusted R2 = 0,208 dengan 

Fhitung= 6,137 dan signifikansi sebesar 0,005 diperoleh Ftabel = 3,24 maka, pengolahan 

data diatas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 6,137 > Ftabel sebesar 3,24 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,005 < 0,05  
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Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,249 atau (24,9%). Hal ini menunjukkan bahwa 24,9% variabel organizational citizenship 

behavior yang dinyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis menyatakan secara simultan variabel budaya 

organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

organizational citizenship behavior dipengaruhi oleh variabel budaya organisasi dan 

komitmen organisasi, sedangkan 75,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior 

 Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa budaya organisasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. Artinya, 

meningkatnya budaya organisasi akan diikuti dengan meningkatnya organizational 

citizenship behavior perawat ruang IGD RSAU dr. Esnawan Antariksa Halim 

Perdanakusuma Jakarta Timur. 

Secara teoretik, hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Robbins (2012:41) yaitu 

budaya organisasi mengacu ke sistem makna bersama yang dianut oleh anggota yang 

membedakan organisasi itu terhadap organisasi lain. Perawat Ruang IGD RSAU dr. 

Esnawan Antariksa Halim Perdanakusuma, Jakarta Timur mempunyai tugas profesi untuk 

bertindak dan membantu orang lain khususnya dalam menangani pasien Covid-19 yang 

sedang mewabah di Indonesia. Tidak menutup kemungkinan perawat tersebut terpapar 

virus penyakit Covid-19. Hal ini relevan dengan Robbins (2014: 58) yang menyatakan 

bahwa dimensi budaya organisasi diantaranya yaitu: inovasi dan pengambilan resiko 

dengan indikator: keberanian pegawai mengemukakan gagasan dengan segala risikonya 

dan kemauan untuk mencoba hal- hal baru. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah kontribusi pekerja “diatas dan lebih 

dari“ deskripsi kerja formal (Smith et al. dalam Purnamie 2014: 2). Sedangkan menurut 

Organ (2014:13) bahwa salah satu dimensi OCB yaitu Conscientiounsness merupakan 
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perilaku secara sukarela yang bukan merupakan kewajiban atau tugas karyawan dan 

menjangkau jauh diatas dan jauh kedepan dari panggilan tugas. Perilaku ini ditunjukkan 

dengan berusaha melebihi yang diharapkan perusahaan. 

Secara empirik hasil perhitungan panelitian ini mendukung penelitian relevan 

sebelumnya diantaranya penelitian Mangindaan (2020), Ariani et al. (2017), Arifin (2017), 

dan Nugraha (2018) yang menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Artinya, apabila budaya 

organisasi perawat Ruang IGD RSAU dr. Esnawan Antariksa Halim Perdanakusuma 

Jakarta Timur meningkat, maka OCB perawat tersebut juga akan meningkat. 

Dengan demikian, secara teoretik dan pembuktian secara empirik yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap OCB perawat Ruang IGD RSAU dr. Esnawan Antariksa Halim 

Perdanakusuma, Jakarta Timur. 

 
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa komitmen organisasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. Artinya, 

meningkatnya komitmen organisasi maka akan diikuti dengan meningkatnya organizational 

citizenship behavior perawat Ruang IGD RSAU dr. Esnawan Antariksa Halim 

Perdanakusuma, Jakarta Timur. 

Secara teoritik hasil penelitian selaras dengan pendapat Gibson et al. (dalam 

Wibowo, 2017:430) menyatakan bahwa komitmen organisasisonal sebagai perasaan, 

identifikasi, loyalitas, dan pelibatan dinyatakan oleh pekerja terhadap organisasi atau unit 

dalam organisasi. 

Secara empirik penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yaitu penelitian Fitria 

(2015), Ariani et al. (2017), Arifin (2017), Agustina (2017), Nugraha (2018), dan 

Mangindaan (2020) yang menyimpulkan bahwa secara parsial komitmen organisasional 

berpengaruh positif dan signifikan terrhadap OCB. 

Dengan demikian secara teoritik dan pembuktian empirik yang dilaksanakan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship behavior.  

 
Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Organizational 
Citizenship Behavior 

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa budaya organisasi dan komitmen 

organisasi secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior perawat ruang IGD RSAU dr. Esnawan Antariksa, Halim 
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Perdanakusuma Jakarta Timur. Artinya, jika karyawan memiliki budaya organisasi yang 

tinggi, maka akan mempunyai komitmen organisasi yang tinggi untuk perusahaan, 

sehingga berpengaruh dengan adanya peningkatan organizational citizenship behavior.  

Secara teoritik dari budaya organisasi, hasil penelitian ini selaras dengan pendapat 

Robbins (2012:41) yaitu budaya organisasi mengacu ke sistem makna bersama yang 

dianut oleh anggota yang membedakan organisasi itu terhadap organisasi lain.   Hal ini 

selaras dengan Gibson et al. (dalam Wibowo (2017:430) yang menyatakan bahwa 

komitmen organisasisonal sebagai perasaan, identifikasi, loyalitas, dan pelibatan 

dinyatakan oleh pekerja terhadap organisasi atau unit dalam organisasi. Sedangkan 

menurut Newstrom (2014: 428) bahwa komitmen organisasional atau loyalitas pekerja 

adalah tingkatan dimana pekerja mengidentifikasi dengan organisasi dan ingin melanjutkan 

secara aktif berpatisipasi didalamnya. 

Secara empirik hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang relevan 

diantaranya penelitian Mangindaan (2020), yang menyimpulkan bahwa budaya organisasi, 

dan komitmen rganisasi,secara simultan berpengaruh signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior. Hasil penelitian Ariani et al. (2017), Arifin (2017), Agustina (2017), 

Nugraha (2018), Mangindaan (2020) menyimpulkan bahwa budaya organisasi, dan 

komitmen organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior. Selain itu, hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

budaya organisasi dan komitmen organisasi memberikan pengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behavior. 

Dengan demikian, secara teoritik dan pembuktian secara empirik yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini menunjukan bahwa budaya organisasi dan komitmen organisasi secara 

simultan berpengaruh dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 

 

KESIMPULAN 

1. Budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior perawat ruang IGD RSAU dr. Esnawan Antariksa 

Halim Perdanakusuma Jakarta Timur sebesar 50,3%. 

2. Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior perawat Ruang IGD RSAU dr. Esnawan Antariksa 

Halim Perdanakusuma Jakarta Timur sebesar 24,7%. 

3. Budaya organisasi dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship behavior perawat ruang IGD RSAU dr. 

Esnawan Antariksa, Halim Perdanakusuma, Jakarta Timur sebesar 24,9%, dan 

sebesar 75,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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